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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Duniapendidikansaatinisangatlahmengalamikemajuanyangluar

biasa,mulaidaritingkatdasarsampaitingkatperguruan tinggi.Oleh

karenaitupendidikanperluadanyausahasadaryangterencanauntuk

mewujudkansuasanabelajardanprosespembelajaran,agarpesertadidik

secaraaktifmengembangkandirinyauntukmemilikikekuatanspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilanyangdiperlukandirinya,masyarakat,bangsa,dannegara.1

Namun faktanya,dalam pembelajaran disekolah-sekolah yang pernah

dikunjungimenunjukkanbahwadaridulusampaisekarangmasihsedikit

pendidikyang mampu menggunakan model,strategimaupun metode

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Padahalperkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan yang pesat

menuntutguruuntukkreatifdalam menyajikanpembelajaran,agarpeserta

didikdalam kegiatanbelajarmengajartidakmerasamembosankan.

Tugas pendidik adalah menyampaikan materipelajaran kepada

pesertadidikmelaluimodelpembelajarandalam prosesbelajarmengajar

yangdilakukannya.keberhasilanpendidikdalam menyampaikanmateri

sangattergantungpadakelancaranmodelpembelajaranantarapendidik

1JalaludindanAbdullahidi,FilsafatPendidikanManusiaFilsafatdanPendidikan,
(Jakarta,RajawaliPers,2016),hlm 205.
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danpesertadidik.ketidaklancaranpadamodelpembelajaranmembawa

akibatterhadappesanataumateriyangdisampaikanolehpendidik.jadi

selain faktorguru yang menentukan berhasiltidaknya proses belajar

mengajar,faktormodelpembelajaranyangdipakaiolehseoranggurujuga

sangatmempengaruhinya.

Modelpembelajaran memegang peran penting dalam proses

pengajaran.Agarproses belajarantara pendidik dan peserta didik

berlangsungbaikdanmateriyangdisampaikanpendidikdapatditerima

peserta didik,pendidikperlu menggunakan modelpembelajaran pada

prosesbelajarberlangsung.

Berbicaramasalahpendidikandidalam ruangkelasseringditemui

siswa yang sulitmenerima atau menangkap materipelajaran yang

diberikanolehpendidik,pendidikkurangbisamemilihmetodeataumodel

pembelajaranyangtepatuntuksuatumateripelajaransehinggapeserta

didik didalam ruangan kelas banyak yang mengantuk dan jenuh.

khususnyadiMTsSwastaYayasanPembangunananDidikanIslam yang

mengakibatkantujuanpembelajarantidaktercapaisesuaiharapan.

Proses pembelajaran aqidah akhlak selama inimasih bersifat

konvensionaldimanapendidikterbataspadateknikceramah,membaca

buku,menulis didepan papan tulis dan keterbatasan sumberbelajar

membawadampakpadakurangnyapemahamandanpengalamanpeserta

didikterhadapmateriaqidahakhlakmelaluimodelpembelajaran.Penulis

merasa perlunya pemanfaatan modelpembelajaran inquiry dengan
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harapan peserta didikmampu menjadipribadiyang berfikirkritsdan

kreatif.

AllahSWTdalam Al-Qur'ansurahAl-Anbiyaayat56:

نَمِّ مكُلِذَٰ ىٰلَعَ ا۠نَأَوَ نَّهُرَطَفَ ىذِلَّٱ ضِرْأَلْٱوَ تِوَٰمَٰسَّلٱ بُّرَ مْكُبُّرَّ لبَ قَلَا

نَيدِهِشَّٰلٱ

Artinya:DiaIbrahim menjawab“SebenarnyaTuhankamuialahTuhan

(pemilik)langitdanbumi;(Dialah)yangtelahmenciptakannya;

danakutermasukorangyangdapatbersaksiatasitu.

Berdasarkanayat tersebut diatas jelaslah bahwa Allah swt

memberikankemampuankitauntukmencapaiberfikirsecarasistematis,

kritis, logis analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri

penemuannyadenganpenuhpercayadiri.

Modelpembelajaran inquirymerupakan salah satu modelyang

dapatmendorongpesertadidikuntukaktifdalam pembelajaran.Model

pembelajaraninquiryadalahsalahsatutipepengajaranyangbertumpu

pada prinsip modelpembelajaran,yang dirancang untuk memberi

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi

intelektualnya dalam jalinan kegiatan yang disusun sendiri untuk

menemukansuatumasalah.Pesertadidikdidoronguntukbertindakaktif

untuk mencarijawaban atas masalah yang dihadapinya dan menarik

kesimpulansendirimelaluiprosesberfikirilmiahyangkritis,sistematis,
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dan logis.2 Modelinquirydipilih untukditerapkan dalam pembelajaran,

karena membantu peserta didik bagaimana merumuskan pertanyaan,

mencarijawabanataupemecahanuntukmemuaskankeingintahuannya

sertamembantuteoridangagasannyatentangdunia.3

Modelpembelajaraninquiryadalahmodelyangbertujuanmelatih

kemampuanpesertadidikdalam meneliti,menjelaskanfenomena,dan

memecahkanmasalahsecarailmiah.Modelinquirymeyakinkanpeserta

didikuntukbertindakaktifdalam mencarijawabanatasmasalahyang

dihadapinyadan

menarikkesimpulansendirimelaluiprosesberpikirilmiahyangkritis.4

Pencapaianpembelajaraninquiryadaduayaituintructionaleffect

yangmanapesertadidikmemahamiprosesilmiahdanstrategipenelitian,

dannurturantefffectpesertadidikmemilikisemangatkreatif,kemandirian

dalam pembelajaran,toleranpadaambiguitas,sertasifatpengetahuan

yangtentatif.5

SebagaiModelPembelajaran,inquirymemilikikelebihanyaitudapat

membangkitkanpotensiintelektualsiswakarenaseseoranghanyadapat

2ArifatulMasruroh,Pengaruh ModelPembelajaran InquiryTraining Terhadap
KemampuanBerpikirKritisSiswaSiswaPadaMataPelajaranSejarahSiswaKelasXDi
SmaNegeri12 Surabaya,UniversitasNegeriSurabaya,Avatara,e-JournalPendidikan
Sejarah,Volume5,No.3,Oktober2017.

3Dasmaria Sianipar, Implementasi Metode Pembelajaran Inkuiri Dalam
MeningkatkanHasilBelajarIpsSiswaKelasVi,SdNegeri163087TebingTinggi,ESJ
Volume6,NO.1,Desember2016.

4Felisa IrawaniHutabarat,Pengaruh ModelPembelajaran inquiry Training
TerhadaphasilBelajarSiswaPadaMateriPengukuran,SmaNegeri1DolokMasihul,Vol.6
No.1Juni2017,JurnalPendidikanFisikaP-Issn2252-732xE-Issn2301-7651.

5AgusSuprijono,Model-modelPembelajaranEmansiptoris,(Yogyakarta,Pustaka
Pelajar,2016),hlm 113.
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belajar dan mengembangkan pikirannya jika menggunakan potensi

intelektualnya untuk berpikir,peserta didik yang semula memperoleh

extrinsicrewarddalam keberhasilanbelajar(sepertimendapatnilaibaik

daripengajar),dalam pendekataninquiryiinidapatmemperolehintrinsic

reward.Diyakinibahwajikaseorangpesertadidikberhasilmengadakan

kegiatan mencari sendiri (mengadakan penelitian) maka ia akan

memperoleh kepuasan untuk dirinya sendiri, peserta didik dapat

mempelajariheuristik(mengolahpesanatauinformasi)dari(penemuan

(discovery),artinya bahwa cara untuk mempelajariteknik penemuan

adalahdenganjalanmemberikankesempatankepadapesertadidikuntuk

mengadakan penelitian sendiri,dapatmenyebabkan ingatan bertahan

lamasampaiterinternalisasipadadiripesertadidik.6

Bidang studiakidah akhlak memilikiperanan penting dalam

pembentukankepribadianakidahparapesertadidikjugasebagaitatanilai,

pedoman,pembimbing,danpendorongataupenggerakuntukmencapai

realitashidupyanglebihbaik,karenamatapelajaraniniwajibdifahami,

diyakinidan diamalkan,sehingga menjadidasarkepribadian bangsa

indonesia.Bidang studiinimemberikan motivasihidup dankehidupan

serta merupakan sarana pengembangan dan pengendalian diriyang

sangatpenting.AjaranagamamengaturhubunganmanusiadenganAllah,

manusia dengan manusia lain,baiksebagaianggota pribadimaupun

6Purnama Silitonga,Mara Bangun Harahap,dan Derlina,Pengaruh Model
Pembelajaran InquiryTraining dan Kreativitas terhadap Keterampilan Proses Sains,
Program StudiPendidikan Fisika Program Pascasarjana UNIMED,JurnalPendidikan
Fisikap-ISSN2252-732Xe-ISSN2301-7651,Juni2016,vol.5No.1.
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sebagaianggotamasyarakat,dalam mencapaikebahagiaanduniadan

akhirat.

Sebagaimanahasilobservasiawalpenulismenemukanfenomena

bahwaprosespembelajaran dan mengimplementasikan materiaqidah

akhlakpadapesertadidikkelasVIIMTsSwastaYayasanPembangunan

an Didikan Islam menunjukkan rendahnya pemahaman siswa,bahkan

berdasarkanhasilulanganhariansiswamenunjukkanbahwanilaiaqidah

akhlaksiswarata-rayanilai6-7.Rendahnyapemahamandannilaibelajar

aqidah akhlaksiswa menuruthematpenulis karena belum efektifnya

metodepembelajaranyangditerapkanselamaini.

Olehkarenaitudalam upayameningkatkanpemahamandannilai

belajaraqidahakhlaksiswaperludiimplementasikansuatupenerapan

modelpembelajaraninquiri,karenamodelpembelajaraninquiriadalah

salahsatumodelpembelajarandengansystem menemukan,menelaah,

menganalisisdanmengambilkesimpulansehinggamempermudahsiswa

dalam memahamimateriaqidahakhlakyangdiajarkanolehguru.

Berdasarkan uraian diatas,penelititertarik untuk melakukan

penelitiandanmemilihjudulini”PENERAPANMODELPEMBELAJARAN

INQUIRIDALAM MENGIMPLEMENTASIKAN MATERIAQIDAH AKHLAK

PADA PESERTA DIDIK KELAS VII MTs SWASTA YAYASAN

PEMBANGUNAN DIDIKANISLAM ”.

B.RumusanMasalah

Sesuaidenganpenjelasandarilatarbelakangmasalahdiatasmaka



7

ditarikrumusanmasalahnyasebagaiberikut:

1. Bagaimanakah penerapan modelpembelajaran inquiridalam

mengimplementasikanmateriakidahakhlakpadapesertadidik

kelasVIIMTsYayasanPembangunanDidikanIslam?

2. Apakah penerapan model pembelajaran inquiri efektif

diimplementasikanpadamateriakidahakhlakpadapesertadidik

kelasVIIMTsYayasanPembangunanDidikanIslam?

3. Apasajafaktorpendukungdanpenghambatpenerapanmodel

pembelajaraninquiridalam mengimplementasikanmateriakidah

akhlakpadapesertadidikkelasVIIMTsYayasanPembangunan

DidikanIslam?

C.TujuandanKegunaanPenelitian

1.TujuanPenelitian

Adapuntujuanpenelitianiniadalah:

a.Untukmengetahuipenerapanmodelpembelajaraninquiridalam

mengimplementasikanmateriaqidahakhlakpadapesertadidik

kelasVIIMTsSwastaYayasanPembangunan DidikanIslam

LetjenJaminGintingkecamatanMedanBaru.

b.Untuk mengetahuiapakah penerapan modelpembelajaran

inquiriefektifdiimplementasikanpadamateri akidahakhlak

pada peserta didik kelas VIIMTs Yayasan Pembangunan

DidikanIslam
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c.Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat

penerapan model pembelajaran inquiri dalam

mengimplementasikanmateriakidahakhlakpadapesertadidik

kelasVIIMTsYayasanPembangunanDidikanIslam

2.KegunaanPenelitian

Dengan adanya penelitian inipenulis berharap dapatmemberi

kegunaanantaralainsebagaiberikut:

a.KegunaanTeoritis

1)Kegunaan teoritis daripenelitian iniadalah untuk memperkaya

pengetahuantentangpenelitianilmiah.

2)SebagaiSumbanganliteraturebagiperpustakaanUniversitasIslam

SumateraUtarakhususnyaFakultasAgamaIslam.

3)Sebagairujukanbagipenelitilainyanginginmembahastentang

permasalahanyangsama.

b.KegunaanPraktis

1)Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusibagigurudalam upayameningkatkanhasilbelajarsiswa

melaluimodelpembelajaraninquiri.

2)Sebagai pengalaman bagi peneliti dalam melakukan proses

pembelajarandilapangan.

3)Sebagaipersyaratanbagipenulisdalam menyelesaikanperkulihan

FakultasAgamaIslam UniversitasIslam SumateraUtara.

D.BatasanIstilah
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Agarpenelitianinilebihterarahmakapenulismembuatbatasan

istilahsebagaiberikut:

1.Penerapanartinya“pelaksanaan,”7 penerapanyang dimaksud

adalahpenerapanmodelpembelajaran.

2.Modelartinyajalanataucarayangharusdilaluiuntukmencapai

tujuantertentu,untukmencapaisesuatumaksudnya(dalam ilmu

pengetahuandansebagainya).

3.PembelajaranInquirymerupakankegiatanpembelajaranyang

melibatkansecaramaksimalseluruhkemampuansiswauntuk

mencaridan menyelidikisesuatu ( benda,manusia,atau

peristiwa)secara sistematis,kritis,logis,analitis sehingga

merekadapatmerumuskansendiripenemuandenganpenuh

percayadiri.8

4.Implentasi artinya pelaksanaan atau penerapan dalam

memperluasaktivitasyangsalingmenyesuaikan.

5.MateriAqidah Akhlak salah satu mata pelajaran PAIyang

merupakanpeningkatandariaqidahakhlakyangtelahdipelajari

oleh peserta didik ibtidaiyah/SD.Pelajaran aqidah akhlak

kepadapesertadidikuntukmempelajaridanmempraktikkan

aqidahnyadalam bentukpembiasaanuntukmelakukanakhlak

7WJS.Poerwadarminta,KamusUmum BahasaIndonesia(Jakarta:BumiAksara,
2016),hlm 283

8SofanAmridanLifKhoiruAhmadi,KontruksiPengembanganPembelajaran
(PengaruhTerhadapMekanismedanPabrikKurikulum ),(Jakarta:PrestasiPustakarya,
2010),hlm 200
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terpujidanmenghindariakhlaktercela.

Berdasarkan batasan istilah diatas maka dapatdipahamibahwa

maksuddalam penelitian ini adalah metode pembelajaran yaitu

modelpembelajaraninquiridalam mengimplementasikan materiaqidah

akhlaksiswa.

E.TelaahPustaka

Telaah pustaka adalah merupakan pengkajian kepustakaan

berdasarkanpenelitianyangrelevanatauterdahulu,antaralain:

1.Skripsi“Peningkatan Aktivitas dan PrestasiBelajarMelalui

Pendekatan Inkuiri pada Siswa (Studi Kasus Metode

PembelajaranPAIdiSMPIslam GebogKudusTahunPelajaran

2007/2008” oleh Khanif (NIM: 3197057) Program Studi

PendidikanAgamaIslam FakultasTarbiyahdanIlmuKeguruan

UniversitasIslam NahdlatulUlamaJeparatahun2008.Skripsi

ini membahas tentang peningkatan aktivitas dan prestasi

belajarmelaluipendekataninkuiripadasiswayangdilakukan

padapembelajaranPAIdiSMPIslam GebogKudus.Pendekatan

inkuiriditerapkansebagaiupayauntukmeningkatkanaktivitas

belajardanjugaprestasisiswayangkurangoptimal.Dalam

penelitianinipendekataninkuiriberhasilmeningkatkanaktivitas

danprestasibelajarsiswa.9

9Khanif,“PeningkatanAktivitasdanPrestasiBelajarMelaluiPendekatanInkuiri
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2.Skripsi“StudiDeskriptifTentang ImplementasiPendekatan

Inkuiridalam Meningkatkan HasilBelajarSiswa pada Mata

PelajaranFiqihdiMTs.ZumratulWildanNgabulTahunanJepara

Tahun Pelajaran 2014/2015” oleh Moh Syafian (NIM:

131310002232) Program Studi Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam

NahdlatulUlama Jepara tahun 2016.Darihasilpenelitian

tersebutmembahasmengenaihasilbelajarsiswapadamata

pelajaranfiqihmelaluipenerapanmetodeinkuirisertafaktor-

faktoryangmempengaruhidalam penerapanpendekataninkuiri

dalam meningkatkan hasilbelajardiMTs.ZamrotulWildan

NgabulTahunanJepara.Penerapanpendekataninkuiriberhasil

meningkatkanhasilbelajarsiswapadamatapelajaranfiqih.

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran fiqih

hasilbelajarsiswa menjadilebih baik dan keaktifan siswa

meningkat.10

3.Skripsi“Penerapanstrategiinkuiriuntukpembentukankarakter

siswadalam pembelajaranaqidahakhlakdiMIMiftahulHuda

Sinanggul1Mlonggo Jeparatahunpelajaran2016/2017”oleh

Nikmatul Fitriyah (NIM:131310000704) Program Studi

pada Siswa (StudiKasus Metode Pembelajaran PAIdiSMP Islam Gebog Kudus
TahunPelajaran2007/2008”,(SkripsiUnisnuJepara,2008).

10MohSyafian,“StudiDeskriptifTentangImplementasiPendekatanInkuiridalam
MeningkatkanHasilBelajarSiswapadaMataPelajaranFiqihdiMTs.ZumratulWildan
NgabulTahunanJeparaTahunPelajaran2014/2015”,(SkripsiUnisnuJepara,2016).
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PendidikanAgamaIslam FakultasTarbiyahdanIlmuKeguruan

UniversitasIslam NahdlatulUlamaJeparatahun2017.Dalam

penelitian ini membahas pembentukan karakter melalui

penerapan strategiinkuiripadasiswadalam matapelajaran

aqidahakhlakdiMIMiftahulHudaSinanggul1MlonggoJepara.

Penerapanstrategiinkuiribertujuanuntukmembentukkarakter

siswa. Strategi inkuiri yang diterapkan berhasil dalam

membentuk karakter siswa. Dengan materi-materi yang

diajarkan dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak sangat

membantu sekaliuntuk siswa lebih mudah memahamidan

menerapkan perilaku-perilaku terpujidalam kehidupan sehari

hari.11

F.SistematisPenulisan

Untukmemudahkandalam memahamiisi,makapenulismembagi

sistematikapenulisanskripsisebagaiberikut:

BABIPendahuluanyangberkaitandenganlatarbelakangmasalah,

rumusanmasalah,tujuandankegunaanpenelitian,batasanistilah,telaah

pustaka,dansistematikapenulisan.

BAB IIadalahuraianteoritisyangmembahastetangpengertian

implementasi,pengertianmodelpembelajaraninquiri,pengertianaqidah

akhlak,macam-macam akhlakdanpembagianakhlak,

11NikmatulFitriyah,“Penerapan strategiinkuiriuntuk pembentukan karakter
siswadalam pembelajaranaqidahakhlakdiMIMiftahulHudaSinanggul1Mlonggo
Jeparatahunpelajaran2016/2017”,(SkripsiUnisnuJepara,2017)
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BAB IIIMetodepenelitian yang berisikan jenisdan pendekatan

pnelitian,waktudantempatpenelitian,informanpenelitian,sumberdata,

teknikpengumpulandatadanteknikanalisisdata.

BAB IV Pembahasanhasilpenelitianyangmenguraikantemuan

umum dantemuankhusus.

BABVadalahpenutupyangberisikesimpulandansaran.
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BABII

LANDASANTEORI

A.PengertianModelPembelajaran

Modelmenurutkamusbesarbahasaindonsiaadalahpola(contoh,

acuan,ragam dan sebagainya)dan sesuatu yang akan dibuatatau

dihasilkan.1Adapun Pembelajaran darikata dasarbelajaryang berarti

adanya perubahan pada diriseseorang.Perubahan yang dimaksudkan

mencakupaspekkognitif,afektifdanpsikomotorik.2Menurukamusbesar

bahasa indonesia,pembelajaran berasaldarikata “ajar”yang artinya

petunjukyangdiberikankepadaorangsupayadiketahui.Pembelajaran

jugaberartisebagaiprosesperbuatan,caramengajar.3Dalam bahasaarab,

pembelajarandisebutta’lim yangberasaldarikata‘allam.4

Joyce dan Weilberpendapatbahwa modelpembelajaran adalah

rancangankegiatanbelajaryangdapatmembantusiswamendapatkan

atau memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan

mengekspresikan ide diri sendiri. Selain itu, model belajar juga

mengajarkanbagaimanamerekabelajar.6Modelpembelajaranmerupakan

1DepartemenPendidikandanKebudayaanRI,KamusBesarBahasaIndonesia
(KBBI),(Jakarta,BalaiPustaka,1994),hlm,662

2Suwardi, Manajemen Pembelajaran (Menciptakan Guru Kreatif dan
Berkompetensi),(Salatiga,STAINSalatigaPress,2007),hlm 30.

3WJS.Poerwadarminta,KamusBesarBahasaIndonesia(KBBI),hlm 662.
4AdibBisridanMunawirA.Fatah,KamusIndonesia-Arab,(Surabaya,Pustaka

Progresif,1999),hlm 3-4.
6Ngalimun,StrategidanModelPembelajaran,(Yogyakarta,AswajaPressindo,

2016),hlm 24-25.

13
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landasansuatubentukpembelajaranyangtergambardariawalsampai

akhirdalam prosespembelajaran.

Modelpembelajaraninidisajikansecarakhasolehgurumasing-

masing.Jadi,dapatdikatakanmodelpembelajaranmerupakanbungkus

atau bingkai dari suatu pembelajaran.Model pembelajaran adalah

pandanganumum darisuatupembelajaran.Dalam modelpembelajaran

terdapatbanyakisi,sepertipendekatan,strategi,metode,teknikdantaktik

dalam suatupembelajaran.7

Berdasarkan pengertian diatas maka dapatditarik kesimpulan

bahwa modelpembelajaran adalah konsep secara menyeluruh yang

melukiskanprosedurpelaksanaanprosespebelajaransecarasistematis

yangdilakukanuntukmencapaitujuanpembelajaran.Berkenaandengan

haltersebutjugatelahdijelaskandalam Al-Qur‟ansurahYusufayat2-3

yangberbunyi:

نَسَحْأَ كَيْلَعَ صُّقُنَ نُحْنَ (2) نَولُقِعْتَ مْكُلَّعَلَ ايًّبِرَعَ انًآرْقُ هُانَلْزنأَ انَّإِ
نَيلِفِاغَلْا نَمِلَ هِلِبْقَ نْمِ تَنْكُ نْإِوَ نَآرْقُلْا اذَهَ كَيْلَإِ انَيْحَوْأَ امَبِ صِصَقَلْا

(3)
Artinya:

Sesungguhnya Kamimenurunkannya berupa AlQuran dengan
berbahasa Arab,agarkamu memahaminya.Kamimenceritakan
kepadamukisahyangpalingbaikdenganmewahyukanAlQuran
ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (kami
mewahyukan)nya adalah Termasuk orangorang yang belum

7DediWahyudidanNellyAgustin,UpayaMeningkatkanHasilBelajarSiswaMata
PelajaranAkidahAkhlakdenganMenggunakanModelPembelajaranBerbasisNaturalistik
EksistensialSpiritual,InstitutAgamaIslam NegriMetro,AlTadzkiyyahJurnalPendidikan

Islam,Volume9.No.12018,P.ISSN:20869118,E-ISSN:2528-2476
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mengetahui”.(QS.Yusuf:2-3)8

Ayattersebutmemberikancontohtentangmacam-macam cara

yangdilakukanolehAllahuntukmembuathambanyamemahamisesuatu,

danmenegaskanbahwauntukmencapaisesuatuharuslahmenggunakan

carayangharusditempuh.Pemilihanmodelpembelajaranyangefektif

danefisienmerupakancarayangharusditempuholehseseorangpendidik

agartujuanpembelajarandapattercapai.

Fungsimodelpembelajaran adalah sebagaipedoman bagi

pengajardan para guru dalam melaksanakan pembelajaran.Halini

menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan dalam

pembelajaranmenentukanperangkatyangdipakaidalam pembelajaran.9

Belajarmerupakantindakandanperilakusiswayangkompleks.

Proses belajarterjadijika siswa memperoleh sesuatu yang ada di

lingkungansekitar.Tindakanbelajartentangsuatuhaltersebutsebagai

perilaku belajar yang tampak dariluar.10 Menurut Skinner belajar

merupakan suatu proses penyesuaian tingkah laku yang berlangsung

secaraprogresif.Prosespenyesuaiantersebutkanmendatangkanhasil

yangoptimaljikadiberipenguatan.11

8DepartemenAgamaRI,MushafAl-WafaAl-Qur’an,TerjemahdanTafsiruntuk
Wanita,(Bandung,Jabal,2010),hlm 215.

9Aris Shoimin,68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013.
(Yogyakarta,Ar-RuzzMedia,2014),hlm 24.

10Dimyantidan Mudjiono,Belajardan Pembelajaran,(Jakarta,PT.Rineka
Cipta,2009),hlm 7.

11Mubasyaroh,MateridanPembelajaranAqidahAkhlak,(Kudus,STAIN Kudus,
2008),hlm 56.
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Al-Hanymendifinisikanbelajarsebagaiperubahanperilakusiswa

daribelum ada menjadiberada,draribelum mengertimenjadilebih

mengerti.Pembelajaransebagaisuatuprosesinteraksiyangdilakukan

oleh seseorang dengan sengaja serta dengan metode yang telah

ditetapkan dalam jangka waktu tertentu,sehingga nampak adanya

perubahanperilaku.12

Adanya proses pembelajaran terdapat prinsip-prinsip belajar,

diantaranya:

1.Kegiatan apapun yang dipelajarioleh siswa,maka siswa
tersebutharusmempelajarinyasendiri.Orang lainatauguru
hanya membimbing serta mengarahkan agar siswa dapat
mencapaitujuanbelajar.

2.Setiapsiswabelajarberdasarkankemampuandankecepatan
masing-masing,sehinggaterdapatberbagaikecepatanbelajar
yangdimilikisiawa.Kecepatanbelajaryangdimilikiolehsiswa
disesuaikandenganumursertakemampuanpengembangandiri
yangdimilikiolehsiswa.

3.Siswaakanbelajarlebihbanyakapabilasetiaplangkahdalam
belaajar segera diberipenguatan (reinforcement) sehingga
siswatermotivasiuntukbelajar.

4.Penguasaan pada setiap langkah pembelajaran yang
memungkinkansiswabelajarsecaralebihberarti.

5.Siswaapabiladiberitanggungjawabuntukmempelajarimateri
pelajaran sesauaikemampuan serta keinginan,maka siswa
termotivasiuntuk belajardan kemampuan mengingatyang

dimilikiakanlebihbaik.13

ArnoF.Wittingmengemukakantigatahapandalam prosesbelajar

12AbdulManab,ManagemenKurikulum PembelajarandiMadrasahPemetaan
Pengajaran,(Yogyakarta,Kalimedia,2015),hlm 21-22

13EuisKarwatidanDonniJuniPriansa,ManagemenKelas(classmanagement)

Guru Profesionalyang Inspiratif,Kreatif,Menyenngkan,dan Berprestasi,(Bandung,

Alfabeta,2015),hlm 192.
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yaitu acquisition (tahap menerima informasi), storage (tahap

penyimpanan informasi), retieval (tahap mendapatkan kembali

informasi)14.

Tahap pertama,acquisition (tahap menerima informasi),pada

tahap inisiswa mulaimenerima informasisebagaistimulus dan

memberikanresponssehinggaiamemilikipemahamandanperilakubaru,

Tahapacquisitionmerupakantahapyangpalingdasar,jikapadatahapini

siswayangmemilikikesulitantidakdibantumakasiswatersebutakan

mengalamikesulitanuntukmenghadapitahapanselanjutnya.

Tahapkedua,storage(tahappenyimpananinformasi),padatahap

inisiswamengalamiprosespenyimpananpemahamansecaraotomaatis

dan perilaku baru yang diperoleh siswa ketika menjalani proses

acquisition.Peristiwainisudahtentumelibatkanfungsishortterm dan

longterm memori.

Tahap ketiga,retieval(mendapatkan kembaliinformasi),pada

tahapinisiswamengaktifkankembalifungsi-fungsisistem memorinya,

misalnyasaatsiswamenjawabpertanyaan.Prosesretievalpadadasarnya

merupakanupayamengungkapkandanmemproduksikembaliapa-apa

yangtersimpandidalam memoriberupainformasi,simbol,pemahaman,

dan perilaku tertentu sebagairespons atas stimulus yang sedang

14ArnoF.Witting,ProsesPembelajaranAktif,(Jakarta,BumiAksara,2013),
hlm.32
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dihadapi.15

Berdasarkanuraiandiatasmakadapatdipahamibahwamodel

pembelajaran adalah sebagaipedoman bagipengajardan para guru

dalam melaksanakanpembelajaran.

B.ModelPembelajaranInquiry

1.PengertianModelPembelajaranInquiry

Katainquirydalam bahasaInggrisyangberartipertanyaanatau

pemeriksaan,penyelidikan.Inquiryberartisuaturangkaiankegiatanbelajar

yang melibatkan secara maksimalseluruh kemampuan peserta didik

untukmencaridanmenyelidikisecarasistematis,kritis,logis,dananalitis,

sehinggamerekadapatmerumuskansendiripenemuannyadenganpenuh

percayadiri.16

Model pembelajaran inquiry merupakan rangkaian kegiatan

pembelajaranyangmenempatkanpesertadidiksebagaisubjekbelajar.

Dalam prosespembelajaran,pesertadidiktidakhanyaberperansebagai

penerimapelajaranmelaluipenjelasangurutetapimerekaberperanuntuk

menemukan sendiriintidarimateripelajaran melaluiaktivitas yang

dilakukandiarahkanuntukmencaridanmenemukansendiridarisesuatu

yangdipertanyakan,sehinggadiharapkandapatmenumbuhkansikap

15Sulistyorini,Evaluasi Pendidikan dalam meningkatkan Mutu Pendidikan,
(Yogyakarta,Teras,2009),hlm 6-7.

16Suyadi,StrategiPembelajaran Pendidikan Karakter,(Bandung,PT.Remaja
Rosdakarya,2013),hlm 115.
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percaya diri.17Model inquiry merupakan model pembelajaran yang

berupayamenanamkandasar-dasarberfikirilmiahpadadiripesertadidik,

sehinggadalam prosespembelajaraninipesertadidiklebihbanyakbelajar

mandiri,mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah.

Dengan kata lain modelinquiryadalah pelaksanaan belajarmengajar

dengancarapesertadidikmencaridanmenemukankonsepdenganatau

bantuandariguru.18

ModelpembelajaranInquirydidesainuntukmembawapesertadidik

secaralangsungmasukdalam prosesilmiah.ModelpembelajaranInquiry

dikembangkan agarpeserta didik mengetahui,mengenal,memahami

sistem penelitiandarisuatudisiplin.MelaluiInquirypesertadidikakan

memahamiprosespenemuanilmiah(scientificinquiry).19Sistem sosial

modelpembelajaranInquirydapatdirancangdenganbaikmelaluiaktivitas

guru mengontrol interaksi dan prosedur penelitian dengan tetap

berlandaskan pada standarpenelitian yaknikerja sama,kebebasan

intelektual,dan keseimbangan.Interaksiantara peserta didik juga

didorong.Lingkungan intelektualpeserta didik terbuka untuk semua

gagasanyangrelevan,gurudanpesertadidikharusberpartisipasisecara

17EviApriana dan Anwar,Penerapan ModelPembelajaran Problem Based
LearningdanInkuiriuntukMeningkatkanKemampuanBerpikirKritisMahasiswaPada
KonsepDampakPencemaranLingkunganTerhadapKesehatan,JurnalBiotik,ISSN:2337-
9812,Vol.2,Ed.September2014,hlm 77-137.

18Alpiyanto,J.Dalle,IsmailSukardi,& Rosdiana,AplikasiPendidikan Karakter
&MetodePembelajaranyangMencerdaskanBrbasisHatiNurani:MembangunPendidikan
yangunggul,bermartabat,danmodern,(Yogyakarta,Ar-RuzzMedia,2013),hlm 232.

19Suprijono,Model-modelPembelajaran Emansipatoris,(Yogyakarta,Pustaka
Pelajar,2016),hlm 109-110.
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sejajardimanagagasan-gagasanbisasalingterhubungsatusamalain.

Dukungan yang dibutuhkan dalam implementasimodelpembelajaran

Inquiry adalah perangkat materi yang dapat mengonfrontasi

persoalan.Seorang guru harus memahami intelektualisasi strategi

penelitian,selain materi-materisumberyang mengandung beberapa

masalah.20

Berdasarkanuraiandiatasmakadapatdipahamibahwamodel

pembelajaranInquiryadalahmodelpembelajaranyangmenekankanpada

prosesmencaridanmenemukanjawabansendiriyangdilakukansecara

mandirisecaradisiplin.

2.TujuanModelPembelajaranInquiry

Adapun tujuan darimodelpembelajaran Inquiryadalah sebagai

berikut.

a.Meningkatkanketerlibatanpesertadidikdalam menemukandan
memprosesbahanpelajarannya.

b.Mengurangi ketergantungan peserta pada guru untuk
mendaptakanpelajarannya.

c.Melatih pesesrta didik dalam menggalidan memanfaatkan
lingkungannsebagaisumberbelajaryangtidakadahabisnya.

d.Memberipengalamanbelajarseumurhidup.
e.Meningkatkanketerlibatanpesertadidikdalam menemukandan

memprosesbahanpelajarannya.
f.Mengurangiketergantungan peserta didik pada guru untuk

mendapatkanpengalamanbelajarnya.
g.Melatihpesertadidikmenggalidanmemanfaatkanlingkungan

sebagaisumberbelajaryangtidakadahabisnya.21

20AgusSuprijono,Model-modelPembelajaranEmansipatori,hlm 112.
21Alpiyanto,J.Dalle,IsmailSukardi,&Rosdiana,AplikasiPendidikanKarakter&

MetodePembelajaranYangMencerdaskanBerbasisHatiNurani:MembangunPendidikan
YangUnggul,Bermartabat,DanModern,hlm 233.
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MenurutSanjaya,adabeberapahalyangmenjadiciriutamamodel

Inquiry,diantaranyayaitu:

a.ModelInquirymenekankanpadaaktivitaspesertadidiksecara
maksimal untuk mencari dan menemukan. Dimana
menempatkanpesertadidiksebagaisubjekbelajar.

b.Seluruhaktivitasyangdilakukanolehpesertadidikdiarahkan
untuk mencaridan menemukan sendiridarisesuatu yang
dipertanyakan,sehinggadiharapkandapatmenumbuhkansikap
percayadiri

c.Mengembangkankemampuanberpikirsecarasistematis,logis,
dankritis,ataumengembangkankemampuanintelektualsebagai
bagiandariprosesmental.Sehinggapesertadidiktidakhanya
menguasai materi pembelajaran, akan tetapi mampu

mengembangkanpotensiyangdimilikinya.22

Jaditujuanumum modelpembelajaraninquiryyaitumembantusiswa

mengembangkan disiplin intelektualuntuk meningkatkan pertanyaan-

pertanyaandanmencarijawabandariperistiwayangterjadi.Sedangkan

ciripembelajaraninquiryadalahmenekankanpadapesertadidikdalam

menemukan,mencaridankemampuanberpikirkritisdansistematis,logis.

3.Langkah-langkahModelPembelajaranInquiry

Secaraumum prosespembelajarandenganmenggunakanmodel

pembelajaran dapatmenggikutilangkah-langkah yang harusditempuh

dalam modelInquiryyaitu:

a.Orientasi

Langkahorientasiuntukmembinasuasanapembelajaranyang

responsifdiantara peserta didik.Pada langkah ini,guru

22 WinaSanjaya,StrategiPembelajaranBerorientasiStandarProsesPendidikan,
(Jakarta,KencanaPrenadaMedia,2011),hlm 196-197.
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mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan proses

pembelajaran.Guru merangsang dan mengajaksiswa untuk

berfikirmemecahkanmasalah.Langkahorientasimerupakan

langkahyangsangatpenting.Keberhasilanstrategiinisangat

tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas

menggunakan kemampuannya dalam memecahkan masalah.

Tapi kemauan dan kemampuan tersebut tidak mungkin

pembelajaranakanberjalandenganlancar.

b.MerumuskanMasalah

Mengemukakan permasalahan merupakan langkah untuk

menemukan (diinquirykan)melaluicerita,film,gambar,dan

sebagainya.Kemudianmengajukanpertanyaankearahmencari,

merumuskan,dan memperjelas,permasalahan dari cerita

ataupun gambar. Karena permasalahan itu pasti ada

jawabannyasehinggasiswadidoronguntukmencarijawaban

yang tepat.Proses mencarijawaban itulah yang sangat

berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui

prosestersebutsiswaakan memperoleh pengalaman yanga

sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental

melaluiprosesberpikir.

c.MengumpulkanData

Menjaringinformasiuntukmenjaringinformasiyangdibutuhkan

untukmengujihipotesisyangdiajukan.Prosespengumpulan
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datatidakhanyamemerlukanmotivasiyangkuatdalam belajar,

akan tetapijuga membutuhkan ketekunan dan kemampuan

menggunakan potensiberikirnya,Oleh karenaitu,tugasdan

peran guru dalam tahap iniadalah mengajukan pertanyaan-

pertanyaankepadapesertadidik.Pertanyaaanyangdiajukan

bersifatmencariataumengajukaninformasiyangdibutuhkan.

Seringterjadinyakemacetandalam berinkuirimanakalasiswa

tidakapresiasifterhadappokokpermsalahan.Tidakitubiasanya

ditunjukkanolehgejalaseperti,guruhendaknyasecaraterus

menerus memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar

melaluipenyuguhanberbagaijenispertanyaansecaramerata

kepada seluruh siswa sehingga mereka terangsang untuk

berpikir.

d.MerumuskanHipotesis

Hippotesisadalahjawabansementaradarisuatupermaslahan

atauperkiraanyangmerupakanjawabandaripertanyaanyang

sedangdikajiyangperludikajikebenarannya.Perkiraanjawaban

hipotesistidaksembanranganperkiraan.Tetapiharusmemiliki

landasanberpikiryangkokohsehinggahipotesisyangmuncul

itubersifatrassionaldanlogis.Kemampuanberpikirlogisini

akansangtdipengaruhiolehkedalamanwawasanyangdimiliki

serta keluasan pemahaman.Maka akan terlihatsetidaknya

setelahpengumpulandatadanpembuktianatasdata.Peserta
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didikmencobamerumuskanhipotesispermsalahandanguru

membantudenganpertanyaan-pertanyaanpancingan.

e.MengujiHipotesis

Mengujihipotesismerupakanprosespenentuanjawabanyang

diperolehberdasarkanpengumpulandataatauinformasiyang

diperoleh berdasarkan pengumpulan data.Dalam menguji

hipotesisyangpalingpentingyaitumencaritingkatkeyakinan

siswaatasjawabanyangdiberikan.Dalam mengujihipotesis

jugaberartimengembangkankemamuanberpikirrasionalyang

mana jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan

argumentasi,akan tetapiharus didukung oleh data yang

ditemukan dan dapat dipertanggung jawabkan. Guru

mengajukan pertanyaan yang bersifatmeminta data untuk

pembuktianhipotesis.

f. PengambilanKesimpulan

Merumuskan kesimpulan merupakan prossespendeskripsian

temuanyangdiperolehberdasarkanhasilpengujianhipotesis.

Merumuskankesimpulanmerupakanrangkumandalam proses

pembelajaran.Bahkan sering terjadi,karena banyaknya data

yang diperoleh menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan

tidakfokuspadamaslahyanghendakdipaecahkan.Makauntuk

mencapaikesimpulanyangakuratdatayangrelevandilakukan

gurupadapesertadidik.Semuatahapdalam langkah-lngkah
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inquiritersebutdiatasmerupakankegiatanbelajardarisiswa.

Guruberperanuntukmengoptimalkankegiatantersebutpada

prosesbelajarbelajarsebagaimotivasi,fasilitatordanpengaruh.

Tetapidalam pembelajarn biasanya guru yang merumuskan

maslah,guru yang menyusun hipotesis dan merumuskan

kesimpulan.Semuaperolehdariguruitukandiinformasikan

kepada peserta didik.Akan tetapidalam inquirysemua itu

dilakukanolehsiswa23.

Berdasarkanuraiandiatasmakadapatdiketahuilangkah-langkah

yang harus dilakukan dalam penerapan modelpembelajaran inquiry.

Denganmenerapkanlangkah-langkahsebagaimanadiatasmakaproses

pembelajaranakanberjalandenganefektif.

4.Prinsip-prinsipModelPembelajaranInquiry

Adapunprinsipmodelpembelajaraninquiryyangharusdiperhatikan

diantaranyayaitu:

a.Berorientasi,pada Pengalaman Intelektualyang mana model

pembelajaran iniselain berorientasipada hasilbelajar,juga

berorientasipadaprosesbelajar,kriteriakeberhasilandariproses

pembelajaran dengan menggunakan strategiinquiry bukan

ditentukanolehsejauhmanapertadidikberaktifitasmencaridan

menemukansesuatu.

23Aris Shoimin,68 ModelPembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013,

(Yogyakarta,Ar-RuzzMedia,2014),hlm.85-86
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b.PrinsipInteraksi,yangmerupakaninteraksi,baikinteraksiantara

peserta didik maupun interaksipeserta didik dengan guru,

bahkan interaksi antara peserta didik dengan lingkungan

sekitarnya.

c.PrinsipBertanya,merupakanupayayangdilakukanguruagar

pesertadidikmenjadikritis,kemudianmelontarkanpertanyaan

selain itu guru juga harus menjadikan peserta didiksebagai

penjawabyangbaikagarpertanyaandaripesertadidikyangsatu

dijawabolehpesertadidikyanglain,kemudiandilengkapioleh

guru.

d.PrinsipBelajaruntukBerfikir,yangmerupakanbelajartidakhanya

mengingatsejumlahfakta,tetapiprosesberfikir(learninghowto

think),yakniprosesmengembangkanpotensiseluruhotak,baik

otakkirimaupunotakkanan.Dengandemikian,pembelajaran

inquirymerupakanpemanfaatandanpenggunaanotaksecara

maksimal.

e.Prinsip Keterbukaan, merupakan suatu proses mencoba

berbagai kemungkinan. Pembelajaran yang menyediakan

berbagaikemungkinansebagaihipotesisyangharusdibuktikan

kebenarannya.Tugas guru adalah menyediakan ruang untuk

memberikankesempatakepadapesertadidikmengembangkan

hipotesis,dansecaraterbukamembuktikankebenaranhipotesis
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yangdiajukannya.24

Beberapaprinsipmodelpembelajaraninquirysebagaimanadiatas

merupakanprinsipyangsangatpentingbagipengajarataupendidikdalam

menerapkanmodelpembelajarantersebut.

5.KelebihanModelPembelajaranInquiry

Adapunkelebihandarimodelpembelajaraninquiryadalahsebagai

berikut:

a.Membangkitkanpotensiintelektualpesertadidik.

b.Pesertadidikmemperolehkepuasanuntukdirinyasendiriatas

keberhasilanmencarisendiri.

c.Memberikankesempatankepadapesertadidikuntukmengadakan

penelitiansendiri.

d.Halyangdipelajarilebihtahanlamadalam ingatan.

e.Keterampilan melakukan pengamatan, pengumpulan dan

pengorganisasian data termasuk merumuskan dan menguji

hipotesissertamenjelaskanfenomena.

f. Kemandirianbelajar.

g.Keterampilanmengekspresikansecaraverbal.

h.Kemampuanberpikirlogis.

i. Kesadaranbahwailmubersifatdinamisdantentatif.25

24Suyadi,StrategiPembelajaran Pendidikan Karakter,(Bandung,PT.Remaja

Rosdakarya,2013),hlm 119-121

25Agus Suprijono, Model-model Pembelajaran Emansipatoris, (Yogyakarta,
PustakaPelajar,2016),hlm 113-114.
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Berdasarkanuraiantersebut,dapatdisimpulkanbahwakelebihandari

modelinquirydapatmembantumenyeimbangkanpengembangankognitif,

afektif,dan psikomotor sehingga pembelajaran dengan model ini

dianggaplebihbermakna.Dandianggapsesuaidenganperkembangan

psikologibelajar modern yang menganggap belajar adalah proses

perubahan tingkah laku berkata adanya pengalaman dalam mencari,

menyelidikisertamerumuskaninformasiyangdidapatkan.

6.KekuranganModelPembelajaranInquiry

Adapunkekurangandarimodelinquiryadalahsebagaiberikut:

a.Memerlukanwaktuyangpanjangsehinggasulitmenyesuaikan

waktu yang telah ditentukan dalam kurikulum dan hasilnya

kurang efektifjika pembelajaran iniditerapkan pada situasi

kelasyangkurangmendukungdibandingkandenganmetode

pembelajaranlainnya.

b.Pendekatan inimemerlukan proses mentalyang berbeda,

sepertiperangkatanalitik dan kognitikyang mungkin kurang

bergunauntuksemuabidangpembelajaran.

c.Pendekataninidapatberbahayajikadikaitkandenganbeberapa

problem inquiryterutamaisu-isukontroversial.

d.Siswalebihmenyukaipendekatanbabperbabyangtradisional.

e.Pendekataninisulituntukdievaluasidenganmenggunakantes

prestasitradisional,misalnya,bagaimanaandamengevaluasi

prosespemikiran yang digunakan oleh siswaketikamereka
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sedangmengerjakanprogram-program inquiry.26

C.PengertianImplementasi

KonsepimplementsiberasaldaribahasaInggrisyaitutoimplement.

Dalam kamus bahasa Inggris implement (mengimplementasikan)

bermaknaalatataumelaksanakanperaturanbaru.27 MenurutE.Mulyasa

dalam bukunyayangberjudulKurikulum BerbasisKompetensi(Konsep,

Karakteristik,danImplementasi)mengemukakanpendapatnyamengenai

implementasiataupelaksanaansebagaiberikut:“Implementasiadalah

suatuprosespenerapanide,konsep,kebijakan,atauinovasidalam suatu

tindakanpraktissehinggamemberikandampak,baikberupaperubahn

pengetahuan,keterampilanmaupunnilai,dansikap”.28

Menurut Syaukani implementasi merupakan suatu rangkaian

aktivitas dalam rangka menghantarkan kebijakan kepada masyarakat

sehingga kebijakan tersebut dapat membawa hasil sebagaimana

diharapkan.Rangkaiankegiatantersebutmencakup,Pertamapersiapan

seperangkat peraturan lanjutan yang merupakan interpretasi dari

kebijakantersebut.Kedua,menyiapkansumberdayagunamenggerakkan

kegiatan implementasitermasuk didalamnya sarana dan prasarana,

sumberdayakeuangandantentusajapenetapansiapayangbertanggung

26Ngalimun dkk, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta, Aswaja
Pressindo,2011),hlm 69.

27Jhon M.Echoldan Hasan Shadily,KamusInggrisIndonesia,(Jakarta:PT.
GramediaPustakaUtama,1976),hlm 313.

28E.Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetensi(Konsep,Karakteristik,dan
Implementasi),(Bandung,RemajaRosdakaryaOffset,2003),hlm 93.
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jawab melaksanakan kebijaksanaan tersebut.Ketiga, bagaimana

mengahantarkankebijaksanaansecarakongkritkemasyarakat29.

Dengan demikian implementasi dapat diartikan bahwa

implementasiadalah bukan sekedaraktivitas,tetapisesuatu kegiatan

yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan

acuan norma tertentu untuk mencapaitujuan kegiatan.Berdasarkan

pandangan tersebutdiketahuibahwa proses implementasikebijakan

sesungguhnyatidakhanyamenyangkutprilakubadanadministratifyang

bertanggung jawab untuk melaksanakan program dan menimbulkan

ketaatan padadirikelompoksasaran,melainkan menyangkutjaringan

kekuatanpolitik,ekonomi,dansosialyanglangsungatautidaklangsung

dapatmempengaruhiprilaku darisemua pihak yang terlibatuntuk

menetapkan arah agartujuan kebijakan publik dapatdirealisasikan.

Keberhasilan implementasikebijakan akan ditentukan oleh banyak

variabel atau faktor, dan masing-masing variabel tersebut saling

berhubungansatusamalain.untukmemperkayapemahamankitatentang

berbagaivariabelyangterlibatdidalam implementasi

D.AkidahAkhlak

1.PengertianAkidahAkhlak

Akidahakhlakterdiridariduakatayaituakidahdanakhlak.Akidah

merupakan kata daribahasa arab aqidah yang beraatiikatan atau

sangkutan.Adapun kataaqaid adalah jamakdarikataaqidah artinya

29Syaukani,ProsesPelaksanaanKebijakan,(Jakarta:BumiAksara,2017),hlm.28
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kepercayaan.Akidahislam ditautkandenganrukunimanyangmenjadi

asasajaranIslsm.Pokok-pokokkeyakinanIslam yangterangkum dalam

rukunimanmeliputi:1)ImankepadaAllah,2)Imankepadaparamalaikat

Allah,3)Imanpadakitab-kitabAllah,4)Imanpadaparanabidanrasul

Allah,5)Imanparapadahariakhir6)ImanpadatakdirAllah(Qada‟dan

Qadar).30Menurutbahasa(etimologi)akhlakialahbentkjamakdarikhuluq

yang berartibudipekerti,perangai,tingkah laku,atau tabi‟at,akhlak

disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Khuluq merupakan

gambaransifatbatinmanusia,gambaranbentuklahiriahmanusia,seperti

rautwajah,gerakanggotabadandanseluruhtubuh,dalam bahasayunani

pengertiankhuluqinidisamakandengankataethicoskemudianberubah

menjadietika31.

Dalam kamusal-munjadidkhuluqberartibudipekerti,perangai,

tingkahlaku,atautabiat,akhlakdiartikansebagaiilmutatakrama,ilmu

yangberusahamengenaltingkahlakumanusia,kemudianmemberinilai

kepadaperbuatanbaikatauburuksesuaidengannorma-normadantata

susila.Akhlakdimaksuddisiniadalahperilakudalam kegiatansehari-hari,

danmembangunakhlakmuliaadalahmenerapkansegalaamalusaha

atau perbuatan yang amanah jujurdan tablig serta cerdas,Karena

demikian maka perwujudan dariakhlakmulia membawa konsekuensi

30Mubasyaroh,MateridanPembelajranAqidahAkhlak,(Kudus,STAIN Kudus,

2008),hlm 3-5

31Hasyim Syamhudi,Akhlak Tasawuf:Dalam KontruksiPiramida Ilmu Islam
(Malang:MadaniMedia,2015),hlm.2
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kepadatiapindividuuntukkegiatannyadalam jalanyanglurus,yaituikhlas

dalam beramalsertaikhsan,sejalandenganitujugamenjauhkansikap

riya,sombong,fakhsya,fasad dan mungkar.Dampak daripenerapan

demikiandarisifatinibisamembawakesejahteraanbersama,kedamaian,

ketentraman,sertakenikmatanhidup32.

Berdasarkan uraian di atas maka akhlak mulia dengan

mewujudkan kejujuran dalam praktek,ikhlas dan ikhsan kita hendak

membangunduniayangrahmatullil'alaminsatuduniapenuhkedamaian,

Sebaliknyabilakitaberbuatkemungkaran,membuatkerusakan,membuat

keonorantidakakandamaidansejahtera,tetapijugakitatidakpunyahari

depan.Dalam pandanganIslam Akhlakmuliaituadalahditunjukkanoleh

teladanRasulullahsebagaiuswatunhasanah(setepattepatnya)contoh

sesuaidenganfirmanAllahdalam Al-Qur'ansurahAl-Ahzabayat21:

ا رَكَذَوَرَخِاٰلْا مَوْيَلْا وَهَلّٰلا اوجُرْيَنَاكَنْمَلِّةٌنَسَحَةٌوَسْاُهِلّٰلا لِوْسُرَيْفِمْكُلَنَاكَدْقَلَ
ۗ ارًيْثِكَهَلّٰل

Artinya:Sesungguhnyatelahadapada(diri)Rasulullahitusuriteladan

yangbaikbagimu(yaitu)bagiorangyangmengharap(rahmat)Allahdan

(kedatangan)harikiamatdanDiabanyakmenyebutAllah.(Al-Ahzab:21)33

AbdulHamidmengatakanAkhlakialahilmutentangkeutamaan

yangharusdilakukandengancaramengikutinyasehinggajiwanyaterisi

32Nasharuddin,Akhlak:CiriManusiaParipura(Jakarta:PTRajagrafindoPersada,
2015),hlm.207.

33DepagRI,Op-Cit,hlm.281
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dengan kebaikan,dan tentang keburukan yang harus dihindarinya

sehinggajiwanyakosong(bersih)darisegalakeburukan.34

Figur uswatun hasanah itu ditampilkan Rasulullah dengan 4

lambangyaitu:1)Siddiqyaitujujur,Sikapjujuradalahsikapyangberpihak

kepadakebenarandimananabitidakmelakukankebohongan.2)Amanah

yaitudapatdipercaya,Sikapinilebihkepadatanggungjawabmenunaikan

kewajiban.Melaksanakanjanji,menunaikankomitmendanbertanggung

jawabatastugasyangdipikul.3)Tablighyaitumenyampaikan,Sikapini

fokuskepadapenyampaianseruanyanghaq,menyampaikandakwahyang

benar.Dalam halinformasi,tidakdibenarkanmenutupiinformasiyang

sahih.4)Fathonah yaitu cerdas,menyangkutsikap yang cerdas dan

kepahamanterhadapsesuatu,kondisidansituasi.Nabiberpenampilan

cerdasdalam bertingkahlaku35.

Dalam halini,kemudianpenelitimenyimpulkanbahwaakhlakatau

karaktermerupakanjatidirisuatuindividuyangpolapikir,geraktubuh

sikap,dan bahasanyamenunjukkan kualitasbatin yang adapadadiri

seseorangtanpaadanyaunsuryangmemaksa.Dalam halini,budipekerti

seseorang meliputi,sikap dan perilaku terhadap Tuhan,terhadap diri

sendiri,terhadapkeluarga,terhadaplingkungan,sertasikapdanperilaku

34Nurhasan,PolaKerjasamaSekolahdanKeluargaDalam PembinaanAkhlak

(studimultikasusdiMISunanGiridanMIAl-FattahMalang),SekolahTinggiIlmu

TarbiyahPersatuanGuruRepoblikIndonesia(STITPGRI),Pasuruan,JurnalAl-Makrifat

Vol3,No1,April2018.

35Damanhuri,AkhlakPerspektifTasawufSyeikhAbdurraufAs-Singkili(Jakarta:
LecturaPress,2004),hlm.28-29.
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terhadapmasyarakat

2.Macam-macam Akhlak

Pendidikan Agama Islam sangatlah berperan penting dalam

membentukakhlaksiswauntukbekalhidupdiduniadanakhiratsesuai

dengan tuntunan Al-Qur'an dan Hadits,Karena pada dasarnya setiap

manusiainginmemilikikepribadianyang simpatik,karenadenganitu,

manusia akan dihormati,disegani,dan dicintaioleh orang sekitarnya.

Penanamanakhlakterdapatbeberapamacam akhlakyaitu:

a)AkhlakterhadapAllahswt.

Selalu ingatAllah dengan cara melaksanakan perintah dan

menjauhilarangan,melaksanakansholat,membacaAl-Qur'an,

danberdoamemintakebaikanduniadanakhirat.

b)AkhlakterhadapSesama

Membiasakanbersikapsopandansantunterhadaporangtua,

guru,teman,atausiapapunyangadadilingkungan,dantidak

lupauntukmenyapadanmengucapkansalam.

c)AkhlakterhadapDiriSendiri

Salahsatudarikedisiplinanterhadapdirisendiriyaituselalu

mengoreksidirisendiridenganberpenampilansopandanrapi

danberupayauntukmenutupaurat.

d)AkhlakterhadapLingkungan

Membersihkan dan memelihara lingkungan agartetap hidup

sehat,selalumerapikantempatyangkotor,sertamembuang
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sampahpadatemptnya.36

3.PembagianAkhlak

Setelahmerujukdefinisiakhlakyangtelahdijelaskanpanjanglebar

diatsa,selnjutnyaImam Al-Ghazalimembagiakhlakmenjadiduabagian,

diantaranya:

a)Akhlakyangbaik(Khuluqal-Hasan)

MenurutImam Al-GhazaliyangmengutipperkataanSayyidinaAli

binAbiThalibra.Hakikatdariakhlakyangbaikdanmuliayaituadapada

tigaperkaradiantaranya:MenjauhilaranganAllahswt,Mencariynghalal

dan berlapang dada kepada sesama manusia.Imam Al-Ghazalijuga

mengutipucapanAbuSa'idal-Karazyangmendefinisikantentangakhlak

yangbaik,hakikatakhlakyangbaikadalahbilatidakadasuatukeinginan

punbagiseoranghambaselainhanyabergantungkepadaAllahswt37.

Ketercapaianakhlakmuliayangmerupakanciriakhlakakhlakyang

baik adalah sebuah pengendalian dalam menahan,mengatur serta

mendidikagartidakberlebihan,titiktengahantarayangberlebihandan

sesuatuyangsangatkurang.Sepertisifatdermawanmerupakanupaya

mendekatkandirikepadaAllah,halitujugamerupakanakhlakyangmulia

atauterpuji.

36St.Darojah,MetodePenanamanAkhlakdalam PembentukanPerilakuSiswa
MTsNNgawenGunungKidul,JurnalPendidikanMadrasah,volue1,nomor2,November

2016,P-ISSN:2527-E-ISSN:2527-6794.

37Al-Ghazali,Imam.MuhtasarIhya’Ulumuddin,Terj.ZaidHuseinalHamid.Jakarta:
PustakaAmani,1995.hlm.182
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b)Akhlakyangburuk(Khuluqal-Sayyi’)

c)Mengenaiakhlakyangburuk(Khuluqal-Sayyi‟),menurutalGhazali

merupakankebaikanataulawandariperuatanbilamanakekuatan-

kekuatanyangadapadamanusiatidakseimbang.Jadi,menurutal

Ghazalijikakekuatanemositerlaluberlebihandalam artitidakdapat

dikendalikan dan cenderung liar,maka halitu disebuttawuran,

sembrono,nekatatauberani.Jadi,setiapmanusiamemilikisyahwat

atau nafsu,sepertinafsu makan,minum,dan lain-lain dan yang

demikianituadalahnormalpadasetiapmanusia.38

c)TujuanPembelajaranAkidahAkhlak

Tujuan pembelajaran akidah akhlakyaitu sebagaiberikut,yang

meliputi:1)Menuntundanmengembandasarketuhananyangdimiliki

manusiasejaklahir.AkidahIslam berperanmemenuhikebutuhanfitrah

manusia,menuntun dan mengarahkan manusia pada keyakinan yang

benartentangtuhan.2)Memberikanketenangandanketentramanjiwa,3)

Memberikanpedomanhidupyangpasti.39

TujuanpembelajaranakhlakyaituPertama,tujuanumum,menurut

BarnawiUmarytujuanpembelajaranakhlaksecaraumum yaitu,1)Supaya

seseorangdapatterbiasamelakukanhalyangbaik,indah,mulia,terpuji,

serta menghindarihalyang buruk,jelek,hina,dan tercela.2)Supaya

38SyamsulRizalMz,AkhlakIslamiPerspektifUlamaSalaf,EdukasiIslam,Jurnal
PendidikanIslam Vol.07,No.1,DOI:10.300868/EI.V7101.212,ISSN:2252-8970(Media
Cetak),ISSN:2581-1754(MediaOnline).

39Muhammad Alim,Pendidikan AgamaIslam UpayaPembentukan Pemikiran
Islam danKepribadianMuslim,(Bandung,PT.RemajaRosdakarya,2006),hlm 130-131
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hubunganseseorangdenganAllahswtdanhubungansesamamakhluk

selaluterpeliharadenganbaikdanharmonnis.

Sedangkan tujuan pembelajaran akhlakmenurutHamka adalah

mencapaipalingtinggibudipekertiatauakhlak.Ciri-ciridariketinggian

budipekertijika manusia telah dapatmencapaiderajatideal,yaitu

terdapatkeseimbangandalam jiwamanusiayangmerupakanpertengahan

dariduasifatyangsalingberlawanandankeutamaanbudiyangmenjadi

tujuanakhir40.

MenurutAliHasanbahwatujuanpokokakhlakadlahagarsetiap

orang berbudi(berakhlak),bertingkah laku (tabiat),berperangaiatau

beradatistiadatyangbaik/yangsesuaidenganajaranIslam41.

Kedua,tujuankhusus,Secarakhususpembelajaranakhlakbertujuan

untuk,1)Menumbuhkanpembentukankebiasaanberakhlakmuliadan

beradatkebiasaanyangbaik,2)Memantapkanrasakeagamaanpada

siswa serta membiasakan diri berpegang pada akhlak mulia,3)

Membiasakan sisawa bersikap rela,optimis,percaya diri,menguasai

emosi,dan sabar.4)Membimbing siswa kearah sikap yang sehat

sehinggadapatmembantu siswaberinteraksisosialdengan baikdan

menghargaioranglain.5)Membiasakansiswabersikapsopandansantun

dalam berbicaradanbergaulbaikdisekolahmaupundiluarsekolah.6)

40Hamka,PemikiranTentangAkhlak,(Jakarta:PustakaPelajr,1998),hlm.87
41AliHasan,Muhammad.TuntunanAkhlak.(Jakarta;BulanBintang,1999),hlm.

76
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Selalu tekun beribadah serta mendekatkan dirikepada Allah dan

bermuamalahdenganbaik.42

Beberapa tujuan mempelajariakhlak sebagaimana diatas dapat

diperoleh melaluiproses pembelajaran dalam pendidikan formaldi

sekolah maupun non formaldirumah dan iformalditengah-tengah

masyarakat.

42ChabiThoha,MetodologiPengajaran Agama,(Yogyakarta,Pustaka Pelajar,
1999),hlm 135-136


